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ABSTRAK

AFRIADI: Pengembangan modul pembelajaran biologi sebagai bahan ajar biologi
kelas X SMA pada materi protis. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran, metode, keterbatasan, dan cara evaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul pada materi protista kelas X SMA dan
mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas modul yang dikembangkan.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu:
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi modul
dengan orientasi mind map menggunakan lembar penilaian ahli media dan ahli
material yang dinilai oleh validator 4.3 memperoleh kategori yang valid. Hasil
kepraktisan modul dengan orientasi mind map menggunakan kuesioner respon guru
dan kuesioner respon siswa. Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa nilai respon
guru sebesar 80,75% memperoleh kategori praktik dan nilai respon siswa sebesar
80,7% memperoleh kategori praktik. Hasil efektivitas modul dengan orientasi mind
map menggunakan soal tes hasil belajar diperoleh sebanyak 80% pada kategori efektif.

Kata kunci: Modul, , Protista
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ABSTRACT

AFRIADI: Development biology learning module as a biology teaching material for
high school class X on protist material. Thesis. Majene: Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Teaching materials are a set of learning facilities or tools that contain learning
materials, methods, limitations, and ways of evaluating that are designed in a
systematic and interesting manner in order to achieve the expected goal, namely to
achieve competencies and subcompetencies with all their complexities. This research
aims to develop a module with a on high school class X protist material and determine
the validity, practicality, and effectiveness of the developed module. This research is
a type of research (R&D) research and development using the ADDIE development
model which consists of five stages, namely: analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The results of the validation of the e-module with the
SETS Approach using media expert and material expert assessment sheets assessed
by the validator of 4.3 obtained a valid category. The results of the practicality of the
e-module with the SETS Approach using a teacher response questionnaire and a
student response questionnaire. The results of the questionnaire analysis showed that
the value of the teacher's response of 80.75% obtained the practical category and the
value of the student's response of 80.7% obtained the practical category. The results
of the effectiveness of the module with a mind map orientation using learning
outcome test questions were obtained by 80% in the effective category.

Keywords: Modules, Protista
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan ajar merupakan salah satu hal terpenting dalam proses pembelajaran
karena dengan penggunaan bahan ajar apalagi dikembangkan dengan berbagai variasi
yang menarik akan memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan siswa akan
terbantu dan mudah dalam belajar (Depdiknas, 2008, P.2.). Bahan ajar yang baik
adalah bahan ajar yang disesuaikan dengan kemampuan dan lingkungan peserta didik.
Peserta didik dapat mempelajari suatu materi secara sistematis menggunakan bahan
ajar tersebut sehingga materi pelajaran dapat dipahami secara utuh (Febrianti, 2017,
p.4).

Guru, bahan ajar, media belajar dan sarana dalam pembelajaran merupakan
variabel sentral untuk mencapai tujuan pembelajaran (Cepy, 2018). Akan tetapi,
terdapat permasalahan dalam proses belajar terutama pada mata pelajaran biologi,
yaitu kurangnya variasi model dan bahan ajar yang diterapkan didalam proses
pembelajaran (Magfiroh, 2020). Bahan ajar merupakan semua bahan (informasi, alat
maupun bahan teks) yang isinya memuat materi pembelajaran, metode belajar, metode
evaluasi dan batasan-batasan yang disajikan secara sistematis, utuh dan menarik dari
kompetensi yang akan diajarkan untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Witarto, et al., 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru dan siswa kelas
X SMAN 2 Majene, diketahui bahwa salah satu kesulitan yang dialami yaitu tidak
beragamnya bahan ajar yang tersedia di sekolah pada mata pelajaran biologi yang
sekedar menggunakan buku paket saat proses pembelajaran, yang berdampak ke siswa
menjadi pasif dan bosan saat belajar. Proses pembelajaran lebih difokuskan untuk
mengerjakan soal tanpa mendalami konsep secara menyeluruh, untuk mengetisienkan
waktu dalam proses pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah dan mencatat
materi, dan selama ini guru belum pernah menggunakan bahan ajar modul dalam
proses pembelajaran.

Menurut Cimer (2012), pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang

banyak mengandung konsep dan kata-kata ilmiah yang sulit dipahami, sehingga siswa



kesulitan dalam mempelajari biologi. Salah satu materi pembelajaran biologi yang
tergolong sulit dipahami yaitu proista. Materi ini merupakan salah satu materi yang
mengandung banyak konsep dan kata-kata ilmiah, sehingga siswa sulit untuk dapat
memahami dan cenderung hanya mengingat atau menghafal saja (Anggraini, 2016, p.
50). Hal ini, dapat mengakibatkan kurangnya antusias siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas solusi yang dilakukan yaitu mengembangkan
bahan ajar berupa modul pembelajaran. Modul yang dikembangkan berperan sebagai
pendamping buku paket. Dilihat dari fungsinya, modul dapat memberikan waktu lebih
kepada siswa untuk belajar secara mandiri sehingga pemahaman terhadap materi
pelajaran dapat ditingkatkan. Modul pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
waktu dan ruang baik untuk guru maupun siswa serta dapat digunakan dengan tepat
dan bervariasi untuk meningkatkan motivasi belajar. Siswa memungkinkan dapat
mengevaluasi atau mengukur sendiri hasil belajarnya sehingga proses pembelajaran
lebih efektif dan guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukan semata-mata sebagai
pengajar.

Modul adalah salah satu bahan ajar dalam bentuk tertulis yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami dimana isinya memuat materi yang
akan diajarkan, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar dan
panduan kegiatan belajar mandiri. Siswa dapat belajar mandiri atau tanpa bimbingan
yang minimal dari guru sekaligus untuk menguji dan mengukur kemampuan diri
melalui penyajian latithan dalam modul (Nilasari et al., 2016). Menurut Renat et al.,
(2017) modul merupakan buku teks yang dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar siswa dapat belajar secara
mandiri. Penggunaan bahan ajar modul didalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa tergantung
kepada pendidik (Lestari, 2017).

Secara praktis, modul menurut Naim (2017), mencakup peningkatan
kemandirian belajar siswa, pengurangan dominasi guru, pelatihan kejujuran akademik,
akomodasi kecepatan belajar yang berbeda, serta kemampuan siswa untuk mengukur
penguasaannya secara mandiri. Buzan (2012) menambahkan, modul juga

dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran dalam



hal waktu, biaya, fasilitas, dan tenaga agar capaian tujuan dapat optimal Selain itu,

Depdiknas (2008) menekankan bahwa modul harus memperjelas penyajian materi,

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta meningkatkan motivasi dan interaksi

siswa dengan sumber belajar lain.

Berdasarkan pertimbangan diatas maka peneliti tertarik menggunakan modul

pembelajaran untuk mempermudah dan membantu dalam proses pembelajaran. Maka

judul penelitian ini adalah “Pengembangan modul pembelajaran biologi sebagai bahan

ajar biologi kelas X SMA pada materi protista”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.

1.

Keterbatasan siswa dalam proses pembelajaran di kelas masih bergantung pada

guru.

. Sumber belajar yang digunakan terbatas pada buku paket yang disediakan oleh

sekolah, belum ada pembaharuan bahan ajar.

. Proses pembelajaran biologi pada meteri protista cenderung monoton sehingga

siswa pasif dan bosan saat belajar.

. Proses pembelajaran lebih difokuskan untuk mengerjakan soal tanpa mendalami

konsep secara menyeluruh.

. Sampai sekarang dalam pembelajaran biologi guru belum pernah menggunakan

bahan ajar berupa modul kelas X SMA.

Rumusan Masalah

Bagaimana tingkat validasi pengembangan modul pembelajaran biologi sebagai
bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi protista?

Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan modul pembelajaran biologi
sebagai bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi protista?

Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan modul pembelajaran biologi

sebagai bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi Protista?

Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian
yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat validasi pengembangan modul pembelajaran biologi
sebagai bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi protista?
2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan pengembangan modul pembelajaran
biologi sebagai bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi protista?
3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan pengembangan modul pembelajaran

biologi sebagai bahan ajar biologi kelas X SMA pada materi protista?

E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peserta didik

Modul pembelajaran biologi diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
sehingga siswa tidak bosan dalam belajar, sehingga berdampak baik terhadap hasil
belajar siswa.
2. Pendidik

Modul ini di harapkan dapat membantu guru dan menjadikan bahan ajar ini
sebagai variasi dalam mengajar. Modul pembelajaran biologi di harapkan dapat
menyokong proses pembelajaran dan menjadi sumber belajar baru bagi sekolah.
3. Peneliti

Modul ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan mengenai modul

pembelajaran dan sebagai sumber informasi bagi peneliti di masa yang akan datang.

F. Penelitian yang Relevan

1. Bahrul, M. (2017) dalam riset mereka menyatakan bahwa hasil validasi produk
modul pembelajaran mencapai nilai rata-rata 90,9%, menunjukkan tingkat validitas
yang sangat tinggi. Penilaian terhadap aspek tertentu menunjukkan nilai 95% untuk
aspek satu, 94,4% untuk penyajian, dan 83,3% untuk aspek bahasa. Ini menegaskan
bahwa bahan ajar modul pembelajaran diakui valid oleh ahli materi dan sangat valid
oleh ahli media. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode
ADDIE terbatas pada Analisis, Desain, dan Pengembangan, penelitian ini

mencakup kelima tahapan ADDIE, termasuk Evaluasi dan Implementasi.



2. Nuryani & Rahman (2018) menyimpulkan bahwa penggunaan modul ajar berbasis
LKPD meningkatkan motivasi dan prestasi belajar, layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Meskipun menggunakan metode penelitian R&D dan model ADDIE
dengan kelima tahapannya, perbedaan muncul dalam analisis data; penelitian
sebelumnya melibatkan validasi dari berbagai pihak seperti ahli materi, ahli media,
guru, dan tanggapan peserta didik. Sementara penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif, fokus pada angket uji ahli dan uji lapangan.

3. Hasil penelitian Sari, R. (2018) menyatakan bahwa produk yang dikembangkan
dinyatakan layak melalui validasi ahli materi dan ahli media. Meskipun kedua
penelitian menggunakan angket untuk pengumpulan data, perbedaan muncul dalam
metode dan model pengembangan. Penelitian sebelumnya mengadopsi model 4-D
yang terdiri dari empat tahap, sementara penelitian ini menggunakan metode R&D
dan model ADDIE dengan kelima tahapan.

4. Hasil penelitian Hidayati (2022) menemukan bahwa bahan ajar modul
pembelajaran yang dikembangkan melalui aplikasi Canva menunjukkan tingkat
validitas yang tinggi baik dalam aspek materi (87,5%) maupun aspek bahasa
(97,7%). Sama seperti penelitian sebelumnya, mereka menggunakan model ADDIE
yang melibatkan kelima tahapan, tetapi penelitian ini berfokus pada teknik analisis
data yang berbeda, yakni validasi, kepraktisan, dan keefektifan.

5. Hasil penelitian Lestari (2021) menegaskan bahwa bahan ajar handout yang
dikembangkan adalah valid dan praktis untuk pembelajaran. Meskipun kedua
penelitian menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket, perbedaan
mendasar terletak pada model pengembangan. Penelitian sebelumnya
menggunakan model 4-D yang terdiri dari empat tahapan, sementara penelitian ini

memilih menggunakan model ADDIE dengan kelima tahapan.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu bahan ajar berupa modul.
Penelitian ini akan menghasikan bahan ajar berupa modul pembelajaran biologi,
dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Bahan Ajar
a. Spesifikasi Isi



1) Modul berorietasi mind map memuat materi Protista pada mata pelajaran biologi,

dalam penyusunannya disesuaikan dengan alur tujuan pembelajaran kurikulum

merdeka.

2) Modul berorientasi mind map pada materi Protista memiliki beberapa bagian, yaitu

b.

kata pengentar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, karakteristik modul, petujuk
penggunaan modul, Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan embelajaran(TP),
imdikator, peta konsep, kegiatan pembelajaran, rangkuman evaluasi, glosarium,
daftar pustaka, dan kunci jawaban.

Spesifiasi Grafis

1) Bahan ajar modul diperuntukkan untuk siswa kelas X SMA.

2) Sampul dan femplate modul didesain menggunakan canva dan menyusun isi atau

gagasan materi menggunakan microsoft word.

3) Modul meggunakan kertas A4 (21 cm x 29,7 cm), jenis huruf Cambria, vkuran 12,

spasi 1,5.

. Perangkat Pembelajaran

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran
yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan untuk
menggapail standar kompetensi yang telah ditetapkan. Peran modul untuk
menopang guru dalam merancang pembelajaran, pada penyusunannya yang
berperang penting adalah guru. Guru diasah agar dapat berinovasi dalam modul
ajar. jadi, membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perluh
dikembangkan, supaya teknik mengajar guru lebih efektif, efesien dan tidak keluar

dari pembahasan dari indikator pencapaian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

a. Kajian Pustaka

1. Modul Pembelajaran

a. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara utuh dan sistematis, didalam
modul memuat seperangkat pengalaman belajar yang terorganisasi dan dikreasikan
untuk membantu siswa memahami materi pelajaran (Daryanto, 2013). Modul
merupakan alat belajar dalam bentuk tertulis yang disajikan secara sistematis, yang
isinya memuat materi, metode dan tujuan pembelajaran  yang berlandaskan
kompetensi dasar , petunjuk kegiatan mandiri dan sebuah kesempatan bagi siswa untuk
menguji kemampuan diri sendiri tetang penguasaan materi yang telah di pelajari
(Hamdani, 2011). Selaras dengan pendapat Harmoko (2015) modul merupakan bahan
ajar yang disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum dan dikemas secara
menarik dan utuh dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil yang memungkinkan
dipelajari siswa secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.

Dari pernyataan ahli diatas dapat di simpulkan bahwa modul adalah salah satu
bahan ajar yang membantu siswa dalam belajar, di mana modul di kemas secara
sistematis dan di lengkapi dengan panduan kegiatan mandiri agar siswa dapat belajar
tanpa bergantung kepada guru. Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan
kecepatannya masing-masing.

b. Fungsi Modul

Menurut Lestari (2017) modul memiliki empat fungsi, yaitu :

1) Bahan ajar mandiri, berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
belajara secara mandiri tanpa tergantung kepada pendidik.

2) Pengganti fungsi pendidik, artinya isi dari modul harus mampu menjelaskan secara
utuh materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswan sesuai
tingkat pengetahuan dan usianya.

3) Sebagai alat evaluasi, dengan modul siswa dituntutdapat menilai sendiri sampai
dimana tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari.

4) Sebagai bahan rujukan oleh siswa, artinya karena modul mengandung materi yang
akan dipelajari oleh siswa, maka modul juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai

bahan rujuan siswa.



¢. Karakteristik Modul

Menurut Daryanto (2013, p.9), untuk menghasilkan modul yang dapat
meningkatkan gairah atau motivasi belajar siswa, pengembangan modul harus
memperhatikan karakteristik dari modul itu sendiri, antara lain:

1) Self Instruction (instruksi diri) merupakan modul yang dikemas secara sistematis
dan utuh sehingga siswa dapat belajar secara ,andiri tanpa ketergantungan dari
pihak manapun.

2) Self Contained (mandiri), artinya keseluruhan materi pembelajaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul. Modul dikemas secara utuh agar siswa dapat
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas.

3) Stand Alone (berdiri sendiri), artinya modul dapat berdiri sendiri tanpa bergantung
atau digunakan secara bersamaan dengan bahan atau media ajar lainnya. Siswa
dapat mempelajari atau mengerjakan tugas pada moduli utu sendiri.

4) Adaftif artinya modul tersebut dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

5) Bersahabat dan akrab artinya siswa atau pemakai dapat mengakses dengan mudah
sesuai dengan keinginan, penggunaan isitlah yang umum dan penggunaan bahasa
yang mudah agar mudah dipahami oleh pemakainya.

d. Langkah-Langkah Penyusunan Modul

Menurut Daryanto (2013, p.16), penulisan atau penyusunan modul dapat
dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan modul adalah proses menganalisis modul ajar untuk
mendapatkan informasi modul yang dibutuhkan siswa dalam mempelajari
kompetensi yang telah diprogramkan. Judul modul diselaraskan dengan capaian
pembelajaran yang terdapat pada modul ajar. Tujuan analisis kebutuhan modul
adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan jumlah dan judul modul yang akan
dikembangkan dalam satuan program tertentu. Satuan program tersebut dapat
didefinisikan sebagai satu tahun pelajaran, satu semester, satu mata pelajaran atau
satu materi.

2) Desain penulisan modul diawali dengan menyu sun buram atau draft/konsep modul
yang mencangkup: judul modul, kompetensi yang ingin dicapai, tujuan peserta

didik mempelajari modul, materi, tugas, soal dan latihan yang harus dikerjakan,



evaluasi atau penilaian, dan kunci jawaban. Modul ajar yang telah disusun oleh
guru digunakan sebagai acuan untuk menyusun atau penulisan modul.

3) Implementasi modul saat belajar dilaksanakan sesuai dengan alur yang telah
diuraikan dalam modul. Bahan, alat, media dan lingkungan belajar yang
diperluhkan dalam kegiatan pembelajaran diusahakan dapat dipenuhi agar tujuan
pembelajaran tercapai. Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konsisten sesuai
dengan skema yang ditetapkan.

4) Penilaian hasil belajar artinya untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa setelah
mempelajari seluruh materi yang ada dalam modul. Pelaksanaan penilaian
mengikuti kriteria yang telah disusun di dalam modul. Penilaian hasil belajar
dilakukan menggunakan instrumen yang telah dirancang atau disiapkan pada saat
penulisan modul.

5) Evaluasi dan validasi. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur
apakah implementasi pembelajaran dengan modul sudah dilaksanakan sesuai
dengan desain pengembangannya. Sedangkan, validasi merupakan proses untuk
menguji kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi
modul sesuai, artinya efektif untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target
belajar, maka modul dinyatakan valid. Validasi dapat dilakukan dengan bantuan
pada ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari.

6) Jaminan kualitas, untuk menjamin bahwa modul yang dibuat telah memenuhi
ketentuan-ketentuan yang ditentukan dalam pengembangan modul, maka selama
proses pembuatannya perlu dicermati untuk meyakinkan bahwa modul telah dibuat
sesuai dengan desain yang ditetapkan. Demikian pula, modul yang dihasilkan perlu
diuji untuk memenuhi setiap elemen mutu yang berpengaruh terhadap kualitas
suatu modul.

2. Deskripsi Materi Protista

Pada tahun 1886, seorang ahli biologi Jerman bernama Ernst Haeckel
memperkenalkan kingdom ketiga yaitu ptotista. Protista merupakan organisme
eukariotik bersel satu atau bersel banyak. Protista belum memiliki diferensiasi
jaringan. Sebagian besar Protista bersifat aerob, yakni memerlukan oksigen untuk
kelangsungan hidupnya. Oksigen digunakan dalam proses respirasi yang bertempat

pada mitokondria. Namun, beberapa jenis Protista bersifat anaerob, yakni tidak



memerlukan oksigen dalam hidupnya. Protista anaerob melakukan respirasi dengan
bersimbiosis bersama bakteri yang bersifat aerob. Protista dibedakan menjadi tiga
subkingdom, antara lain:

a. Protista Mirip Jamur (jamur lendir)

Dalam dunia biologi, nama spesies jamur lendir tersebut adalah Physarum
polycephalum. Dinamakan jamur lendir karena memiliki penampakan yang mengilap,
basah, berstruktur seperti gelatin dan terlihat mirip jamur daripada lainnya. Tubuh
jamur lendir ada yang berwarna putih tetapi sebagian besar berwarna kuning  atau
merah. Jamur lendir berperan sebagai decomposer, jamur ini memiliki habitat pada
kayu busuk atau daun busuk. Jamur lendir akan memakan tambuhan yang sudah mati
dan bakteri serta mengontrol pertumbuhan bakteri. Jamur lendir dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu Acrasiamycota, Myxomycota dan Oomycota.

b. Protista Mirip Tumbuhan (algae)

Sekilas algae terlihat sama dengan tumbuhan. Namun, nyatanya berbeda karena
tidak memliki akar, batang dan daun sejati. Tubuh alga atau ganggang disebut talus.
Algae merupakan organisme bersel satu dan sebagaian besar bersel banyak yang
berukuran besar. Algae memiliki klorofil sehingga tergolong organisme yang bersifat
autotroph (menghasilkan makanan sendiri). Struktur tubuhnya berbeda dengan
tumbuhan. Algae membentuk gamet di dalam gametangia yang uniseluler. Sementara
itu, tumbuhan membentuk gamet di dalam gametangia yang multiseluler. Sehingga
algae dimasukan kedalam kingdom Protista. Berdasarkan dominasi pigmennya, alhae
dibedakan menjadi enam, yaitu Clorophyta, Crhysophyta, Phaeophyta, Rhodophyta,
Euglenophyta dan pyrrophyta.

c. Protista Mirip Hewan (protozoa)

Protozoa merupakan organisme unuseluler yang bergerak dan mendapatkan
makanan sama seperti hewan. Protozoa hidup di air tawar, laut, tanah bahkan dalam
tubuh organisme lain. Sebagaian besar hidup secara bebas dan lainnya sebagai parasit.
Dalam ekosistem perairan protozoa hidup bebas sebagai zooplankton maupun sebagai
zoobentos. Protozoa parasite sering menyebabkan penyakit pada manusia. Misalnya,
malaria, disentri dan giandiasis. Protozoa dibedakan menjadi empat yaitu, Rhizopoda,
Mastigophora, Ciliata dan Sporozoa.

d. Peran Protista Dalam Kehidupan
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. Protista Yang Menguntungkan

Adapun jenis protista yang menguntungkan, sebagai berikut :

. Protista yang hidup bebas di dalam air sebagai plankton, misalnya Euglena viridis

adalah indikator polusi air.

. Cangkang radiolaria dan foraminifera digunakan sebagai indikator adanya minyak

bumi.

. Entamoeba coli Membusukan makanan dan membentuk vitamin K dakam saluran

pecernaan manusia.

. Saprolegnia sebagai penguruai dalam ekosistem air tawar

. Ganggang cokelat Turbinaria australis, Sargassum silqguosum dan Fucus

vesiculosus digunakan untuk membuat salep, es krim, tablet dank rim habis cukur.

. Protista yang merugikan

Protista dikatakan merugikan karena menyebabkan penyakit pada makhluk hidup.

. Pada manusia

1) Trypanomosa gambiense penyebab penyakit tidur di Afrika tengah dan
ditularkan oleh lalat tse-tse jenis Glosinna palpalis.

2) Trypanomosa cruzi menyebabkan penyakit changas yang menyerang kelenjar
limfa, limpa, hati dan sum-sum tulang.

3) Plasmodium sp penyebab malaria.

. Pada Hewan

1) Trichomonas foetus menyebabkan keguguran pada kambing.

2) Trypanosome evansi menyebabkan penyakit surra pada kuda, unta dan sapi.

3) Trypanomosa equiperdum menyebabkan penyakit durin pada kuda.

. Pada tumbuhan

1) Phytophthora faberi yang hidup parasite pada tanaman karet (pada luka bekas
sadapan.

2) Phytophthora infestans menyebabkan openyakit karat putih pada tanaman
kentang.

3) Phytophthora palmifora hidup parasite pada tanaman lada, kelapa dan cokelat.

11



b. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut ini:

Kegiatan belajar mengajar

—

Proses pembelajaran belum Belum ada kebaharuan bahan ajar,
mendalami konsep secara masih menggunakan buku paket
menyeluruh
\
Proses pembelajaran monoton Kurangnya motivasi belajar dan
sehingga siswa merasa bosan hasil belajar yang kurang

| J

Bahan ajar yang menarik perhatian peserta didik dan
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi

Pengembangan modul pembelajaran biologi berorientasi
mind map sebagai bahan ajar kelas X SMA pada materi
protista mengunakan metode ADDIE

I
Mengembangkan modul untuk menghasilkan produk yang
valid, praktis dan efektif

Gambar 2.1. Kerangka pikir
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Tingkat Validasi pengembangan modul pembelajaran biologi berada pada
ketegori valid. Dengan nilai rata-rata dari validasi ahli media dan materi sebesar

3,60.

. Tingkat Kepraktisan modul pembelajaran biologi berada pada kategori praktis.

Hasil analisis angket respon guru secara keseluruhan sebesar 80%. Hasil analisis

angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 80,7%.

. Tingkat Keefektifan modul pembelajaran biologi diukur dengan menggunakan

soal tes hasil belajar. Nilai rata-rata persentase yang diperoleh 80% yang termasuk

kategori efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Penelitian dijadikan sebagai masukan dan acuan dalam mengembangkan produk

modul yang relevan.

. Modul dapat dikembangkan lebih lanjut untuk materi lain dalam mendukung

kegiatan pembelajaran di sekolah.

. Modul pembelajaran biologi dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar

pembelajaran biologi di SMAN 2 Majene kelas X pada materi protista.
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